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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK NDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733 Padangsidimpuan

Telﬁn : 0634: 22080 Faximile 506342 24022

PENGESAHAN
Judul Skripsi : Profesionalisme Guru Bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten
Padang Lawas
Nama : Henti Marlina
NIM : 16 20 400010

Fakultas/Jurusan :TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN/PBA

Telah diterima untuk memenuhi salah satu tugas
Dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S. Pd)

Dalam Bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Arab
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Kegiatan mengajar merupakan kegiatan dari suatu pekerjaan atau

perbuatan profesional, sehingga untuk melakukan pekerjaan atau perbuatan
tersebut diperlukan landasan keilmuan dan latihan-latihan penerapannya.
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Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan
sesuatu sebagai pekerjaan pokok, sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu
luang atau sebagai hoby belaka. Seorang profesional mempunyai kebermaknaan
ahli dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melakukan pekerjaannya, tanggung
jawab atas keputusannya baik intelektual maupun sikap, dan mamiliki rasa
kesejawatan menjung-jung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang
dinamis.
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Profesionalisme ialah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi.
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Guru adalah orang yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau
profesinya mengajar. Guru merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar,
mendidik dan membimbing. Sebagai pendidik guru menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, diantara standar kualitas pribadi
yang dimiliki oleh guru tersebut termasuklah tanggung jawab, mandiri, dan
disiplin.

Pengaruh Profesionalisme Guru dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja <S> Lorsl J10%} ‘
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Profesionalime guru adalah suatu pekerjaan yang didalamnya terdapat
tugas-tugas dan syarat-syarat yang harus dijalankan oleh seorang guru dengan

penuh dedikatif, sesuai dengan bidang keahlianya.
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Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional
merupakan faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat

s o

Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan  <Lslls .|
TV b (Yo A (§Shuyy £lg) &3 iislily) (Menyenangkan

Y i (Y0 VT GHL UIN :GJJL«) «Pengembangan Profesi Guru > )



menjadi guru profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang
profesional.  Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang
berkualitas,berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan
prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa yang
nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik.
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Guru yang profesional adalah guru yang mempunyai sejumlah
kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru , yakni kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesioanal yang diperoleh
melalui pendidikan propesi.
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Apabila guru dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan

atau bahkan mempunyai kompetensi lebih dari standar maka profesionalisme guru

dapat dikatakan baik dan pantas menyandang sebutan guru profesional. Karna

Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang semestinya

dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan berupa kegiatan, perilaku dan
hasil yang seharusnya dapat ditampilkan atau ditunjukkan.
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Guru bahasa arab merupakan seorang pendidik bahasa asing yang tidak

berbeda dengan guru-guru mata pelajaran lainnya. Menjadi seorang guru bahasa

Arab harus memiliki kompetensi dalam materi bahasa arab, mengingat bahasa
Arab merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh kebanyakan siswa.

Maka seorang guru bahasa Arab hendaklah memiliki kompetensi husus dalam

pembelajaran bahasa arab. Salah satu hal yang berpengaruh pada kompetensi guru

bahasa Arab adalah latar belakang yang ditempubh.
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Menyenangkan atau tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab yang
berlangsung akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran
bahasa Arab Karena itulah penentuan strategi yang tepat sangatlah penting untuk
diperhatikan oleh para guru bahasa Arab.
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Profesional adalah sesuatu yang bersangkutan dengan profesi yaitu
memerlukan kepandaian husus untuk menjalankannya dan mengharuskan

adanya pembayaran untuk melakukanya kemudian Profesionalisasi adalah
proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi profesional.
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Profesionalisme guru adalah suatu pekerjaan yang didalam nya terdapat
tugas-tugas dan syarat-syarat yang harus dijalankan oleh seorang guru dengan
penuh dedikatif, sesuai dengan bidang keahliannya.

I

o ol s psi O g ) g )llly plel L Aihy s el Gl
e I i, (3l

wl s en el bl O ey OF ol Sa oSl 2 2)l
aislogy wilarly eol o Sty 3> Gredall G5 Jl (3 5ptg Aol l,ub
b Blas 123 51 Al Ael) Lelsall e alaSh (g5aaB DB 53 ke
gl sy Gy a

L) a1 g ¥

S LIS 2 il 2y padolis e a8 S e LU ga 2l
OLAN W ety L 2l b o ) oy 3y Lpgl S s ol 8 my
sk ) e e il ol Ly dyndl ol S0

& sy cpdd) el Bl ae Ol Je cmU) S5 bl ods
cora¥ sl anblall Ose)l LU Sl B Sl Slen L TP & gld) an )l

Bl Lo opibll sl d el aall) oo Sl 0155 al ) oy o ) s
.Y .RW(\ZV\ZG.«*.U

Y e (Y0 VT CHL UIN :GJJL«) <Pengembangan Profesi Guru cv\y-L:.éw

Vs (Y0 T0L) S Yl gl male ¢ 2R ileas



VY

Eoedl dswl L3
e WS o) s (3 o) dlen) 2 L) a8l 2zl il Pty
Sl Sl Elisa bl TPE sl a3 a2l e Ol CaS™ Y
€ rsY sl asblill Ol LU
&lisa ilsl TPI Gyl Aoyl (3 dy a0l axl) e Olpsl psladl S LY
€Y golal anblill Oga)ls LU O
Eondl Blaal s
b b ) ol s B8 L) ol alzal 1) ol
Ehgs mbol TP &gl dwyud) 3 gl &)l olae Clis-V1 5. LSY) LS
oY sl axblill Oge)ls LU Ll s\
s oilaly TPI 23] du)ulll (3 agall a3l olae Ol olatll oz 4887 OLs LY
LY sl axb Uil Oge)ls LU Ll s\
Coudl Wilgd . g
LaS™ p ol sda 08 OB (gadd an g A Y1 ] bzl
oL
Opelall $¥gr 16 s g Ak Lally cxdpdl Cpalell U Baly 2l L)
Bles Jo Jaadt ol JLSalNy Lyl molll apdn Osipst
Aal) 33l Ll (3 s IS
Ceedaald 2l Y
(i Gelas Vemead Ao all A (e oy b e S0l o



VY

e it (Ol and U as Ul e ) e 2SI Ygud 095
=l Jo el OleVL el (s ST dsg wilgs g e W)
:L}\:J\

Sl UL o5 @) OlogVl ag Bl o 0SS andie ga SV QU
DS 3y b el ey ) AL 4y (ool passe o ) ASE gl
ol e A ST any (O fly (3 bl alshal) el Caas cald
g Sl L oy (Byshy o) Cudl i Aladdl Cilgdl a0
o Olsad) oo vgddl o =8 d )Ll L ) Ly WiSy W5yl as s TCGA R
gl ASall 2l Olgall 3 hlall e 1)) e e (93l O ,El
o Ve ol e ol el (3 e 3 vt bzl s g LS
Gl ol a1 (3 e Jsad) i 3 AN BN RAY BRI
Sl Wl e e Jead) Sk

Gyl g ladl LY e O e 05Kny ik duls ga gl U
gl ) nedaed) dcgl) Ol linad LY e izl

& (el 349 éy ey U e (3 (ol a5 U L)
C)\.:.;.Ej cC)U\.x.S\ J?l; CJ\.:.;.EJ} cC)UL:.,j\ CA" C)L:.;.E.?j c‘_“é-"«u C)L’L;.Jb cd)fgcj\ e
el 223Uy SUL Ol

Fb s Bl OLasT e U s 05y ciodl s s ol ) OU)
(osY @b ablall Osa)ly LU Ll aSL Glisa 1L TPI & gld) dujud) 4l3)
b il Ogyly LG ST 35Sl Gliga 3L TP Rll) dyuld x2eal] et <5l
713L TPI &6l jal) Aol 21 3310 Dl ¢ egY ol



V¢

Ayl @ OOl sie ¢ paY lsl asblll Ogell LU Sl Bl Shen
o bl (¥ sl ablill Gsa)ly LU Sl Sl Glisa b TPI &yl
b il Oss)b LG Sl STl Eliga Z13L TP &gl dyall (3 cpdboglly nalal)
Bl a3 aall Al s Ol am Aol OLEST| e &L gV sl
Ooliml poladl vy wa¥ glal asblill Ose)ly LU Sl Sl Slsen L TPI
b il Oga)b LG ST SN Sga 3L TP &gl awyald (3 dall Al oles
.ij GS\JL;

re Oli) an ol LM e Ul s Oy ) ga wsld) U
sl axblall Oge)l LU O AL (RCIHNY o TP &l duyuld (3 2 sl
B Sl zeilol TPI gl d)ull 3 aall aalll odae Oljt sladl (g oY
OBV E gV sl dablall Osa)ls LU LT



‘;'L'*J\ U
&5;’&.’-‘\ )Ua‘ﬂ\

i) A ae OBt
P'L" J\f:’-\ -
Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
tertentu. Sedangkan Profesional adalah bersangkutan dengan profesi memerlukan
kepandaian husus untuk menjalankanya dan mengharuskana adanya pemyaran

untuk mengerjakannya. Kemudian Profesionalisasi merupakan proses membuat
suatu badan organisasi agar menjadi profesional.
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Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi.
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Seseorang akan menjadi profesional bila ia memiliki pengetahuan dan
keterampilan bekerja dalam bidangnya. Setiap profesi mengklaim bahwa ia
memiliki ilmu dan kemampuan yang sangat berperan bagi perkembangan
masyarakat. Kecakapan atau keahlian seseorang yang profesional bukan sekedar
hasil pembiasaan atau latihan rutin yang terkondisi, tetapi perlu didasari dengan

wawasan yang mantap, memiliki wawasan sosial yang luas, bermotivasi, dan
berusaha untuk berkarya.
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Guru adalah orang yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau
profesinya mengajar. Guru merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar,
mendidik dan membimbing. Sebagai pendidik guru menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, diantara standar kualitas pribadi
yang dimiliki oleh guru tersebut termasuklah tanggung jawab, mandiri, dan

disiplin.
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Guru sebagai pengembang pendidikan sebaiknya mempunyai profil
kompetensi yang lengkap. Mengingat bahwa penampilan yang baik tidak

menjamin terjawabnya tuntutan dunia pendidikan maka orang harus merumuskan
bahwa kompetensi adalah penampilan yang rasional yang memenuhi syarat.

Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran  Kreatif —danclwlke.]
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Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional
merupakan faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat
menjadi guru profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang
profesional.  Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang
berkualitas,berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan

prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa yang
nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik.
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Prinsip mengajar agar guru dapat melaksanakan tugas nya secara
profesional, prinsip- prinsip tersebut ialah:

1. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran
yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar
yang bervariasi.

2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.

3. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik.

4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik agar peserta didik menjadi
mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya.
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. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, guru dapat
menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan peserta
didik menjadi jelas.
. Guru wajib memerhatikan dan memikirkan kolerasi atau hubungan antara mata
pelajaran praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari.
. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, mengamati dan
menyimpulkan pengetahuan yang di dapatnya.
. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial baik dalam kelas maupun diluar kelas.
. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta didik secara
individual agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaan yang dimilikii
oleh siswa tersebut.
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1. Kompetensi Pedagogik.
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi yang merupakan kompetensi khas,
yang membedakan guru dengan profesi lainnya ini terdiri dari tujuh aspek
kemampuan, yaitu:
a) Mengenal karakteristik anak didik.
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran.
¢) Mampu mengembangan kurikulum Kegiatan pembelajaran yang mendidik.
d) Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik.
e) Komunikasi dengan peserta didik.
f) Penilaian dan evaluasi pembelajaran.
2. Kompetensi Profesional.
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi Konsep, struktur,
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metode keilmuan dengan materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah,
hubungan konsep antara pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari, kompetensi secara profesional dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial bisa dilihat apakah seorang guru bisa bermasyarakat
dan bekerja sama dengan peserta didik serta guru-guru lainnya. Kompetensi
sosial yang harus dikuasai guru ialah
a) Berkomunikasi lisan dan tulisanm menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional.
b) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik.
c) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
d) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
e) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, Etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.
4. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi ini terkait dengan guru sebagai teladan. Beberapa aspek
kompetensi ini ialah:
a) Dewasa.
b) Stabil.
c) Arif dan bijaksana.
d) Berwibawabh.
e) berakhlak mulia.
f) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
g) mengevaluasi kinerja sendiri.
" mengembangkan diri secara berkelanjutan.
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1. Menguasai landasan pendidikan, yaitu, mengenal tujuan pendidikan, mengenal
fungsi sekolah dan masyarakat serta mengenal prinsip-prinsip psikologi
pendidikan.

2. Menguasai bahan pengajaran, yaitu mengusai bahan pengajaran kurikulum
pendidikan dasar dan menengah kemudian menguasai bahan penghayatan.
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3. Menyusun program pengajaran yaitu:

a.
b.

C.
d
e.
f.
g

h.

Menetapkan tujuan pembelajaran,

Memilih dan mengembangkan bahan
pengajaran.

Memilih dan mengembangkan strategi
belajar mengajar.

Memilih media pembelajaran yang sesuai.
Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.
Melaksanakan program pengajaran.

Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat.
Mengatur ruangan belajar,

4. Mengelola interaksi belajar mengajar.
5. Menilai hasil dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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Selalu punya energi untuk siswanya.

Punya tujuan yang jelas untuk pelajaran.

Punya keterampilan mendisiplinkan yang efektif.

Punya keterampilan manajemen kelas yang baik.

Bisa berkomunikasi dengan baik.

Memiliki pengetahuan mendalam tentang kurikulum sekolah dan standar standar
lainnya.

7. Memiliki pengetahuan yang luar biasa dan antusiasme untuk subyek yang mereka
ajarkan.

Selalu memberikan yang terbaik untuk Anak-anak dan proses Pengajaran.

9. Punya hubungan yang berkualitas dengan Siswa.
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memahami tuntutan standar profesi yang ada.
mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan.
membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi.
mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan
bermutu tinggi kepada kostituen.
5. mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan
dalam kemampuannya mengelola pembelajaran.
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Kualitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengamati
fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya dengan melakukan logika
ilmiah.Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang
sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya sesuai dengan konteks penelitian.
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Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun

kelapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,
pelaku, kagiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.®*
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Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi

penelitian, baik berupa sumber tertulis, flim, gambar, karya-karya momental, yang
data tersebut memberikan informasi untuk proses penelitian.
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Instrument pada penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti dalam penelitian, untuk berorientasi dengan situasi dan memastikan
apakah konteks itu dihayati dan dipahami. Perpanjangan keikutsertaan juga
menuntut peneliti agar terjun kedalam lokasi dan dalam waktu yang cukup
panjang untuk mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin
mengotori data.
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Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memampaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sebagai perbandingan terhadap

data yang diteliti.
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1. Reduksi data yaitu, setelah data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk
uraian yang sangat lengkap, maka data tersebut dirangkumkan dan di pilih hal-hal
yang pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi gambaran tentang
hasil pengamatan dan wawasan.

2. Penyajian data yaitu menggunakan data secara sistematis, deduktif, dan secara
induktif sesuai dengan sistematika pembahasan.

3. Kesimpulan data merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada
berupa deskriptif atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas
setelah diteliti menjadi jelas.
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Di kala itu tahun 1964 betapa terpuruk dan tertinggalnya masyarakat baik
dari segi ekonomi apalagi bidang ilmu keagamaan maka dengan kebijaksanaan Al-
Mukarrom Syekh Mangaraja Malim Daulay berinisiatif untuk membuat suatu
Lembaga pendidikan atau pesantren yang bernama MTs S TPl Padang Hunik ,
bertujuan menjadi Syi’ar Islam yang merupakan Tuntunan dan Pusat Kajian islam
yang memakai kitab kuning, beliau meminta kepada Camat Barumun Tengah dan
Kepala Desa Janji Maria serta Kepala Desa Padang Garugur Jae untuk
menghibahkan tanah lokasi pertapakan Pendirian Pesantren, dengan tujuan semata-
mata mengharap ridho Allah SWT. Permintaan Al-Mukarrom Syekh Mangaraja
Malim Daulay dikabulkan oleh mereka. Dengan memberikan tanah lokasi untuk
Pesantren * 4,5 Ha. Yaitu lokasi Pondok Pesantren yang berada di Sayur mahincat
kecamatan Aek nabara barumun kabupaten Padang lawas. Kemudian pembangunan
Gedung Madrasah dan asrama Santriati pun mulai dibangun dengan bermodalkan
sumangot dan semangat serta keihklasan sehingga sedikit demi sedikit
terbangunlah  MTSS TPl Padang Hunik dan jadilah kegiatan pendidikan
berlangsung sehingga semenjak itu sampai sekarang para ustadz dan ustazah dapat
melaksanakan acara belajar mengajar dengan memakai kitab kuning dan berbagai
pelajaran lainya. Periode Pembangunan gedung saat itu adalah sedikit demi sedikit
modal yang yang pas-pasan bahkan Patungan, dan mencari kebijaksanaan dari luar
Yayasan.
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Profesionalisme guru bahasa Arab sudah memenuhi standar dalam
mengajarkan pembelajaran bahasa Arab, dan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran(RPP). hal ini  dibuktikan dari
keseharian santri/ati dapat menguasai kosa kata bahasa Arab sehingga bisa

berbicara dengan bahasa Arab dalam mengikuti kegiatan sehari-hari di asrama dan
di pondok walaupun itu tidak begitu pasih dan belum lengkap dengan tata bahasa

Arab yang sesungguhnya.
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Alhamdulillah, sebagai seorang pendidik yang berprofesi sebagai guru

dan berperan didunia pendidikan saya sudah mampu dalam menguasai landasan-
landasan pendidikan.
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Interaksi belajar bahasa Arab antara saya dengan santri/ati diruangan
pada saat belajar bahasa Arab sudah bagitu baik karena ada terlihat hubungan
timbal balik antara si pengajar dan si pelajar dalam materi yang disampaikan hal

ini dibuktikan dengan adanya respon dan tanggapan dalam menyimak materi
yang disampaikan.
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Setiap saya ingin memasuki ruangan belajar saya sudah terlebih dahulu
membahas atau mengulang-ulang materi yang akan diajarkan dan berusaha
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menguasainya agar saat menyampaikan materi di ruangan saya tidak perlu lagi
membolak balik buku pelajaran.
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Menurut saya guru bahasa Arab mampu menguasai bahan ajar
karena pada saat menjelaskan materi pelajaran didepan kelas saya tidak
pernah melihat beliau membolak balik buku pelajaran atau melihat teks

pada saat menjelaskan.
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Guru bahasa Arab setiap mengajar dikelas menyampaikan materi
tanpa melihat teks mata pelajaran yang diajarkannya, oleh karena itu saya
berpendapat bahwa guru bahasa Arab mampu menguasai bahan ajar karna
saya juga tidak pernah melihat beliau membolak balik buku pelajaran
bahasa Arab dalam mengajarkan bahasa Arab.
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1. Mengarahkan para santri\ati untuk memperhatikan kebersihan lingkungan kelas
sebelum acara belajar dimulai agar tercipta suasana belajar yang bersih dan
nyaman.

2. Mengarahkan salah satu santri\ati secara bergiliran di setiap pembelajaran
bahas Arab agar memimpin doa sebelum proses belajar dimulai.

3. Sebelum proses belajar dimulai saya memberikan ceramah atau motiovai
berupa siraman rohani terhadap santri\ati kurang lebih 5 menit dengan harapan
kalimat-kalimat yang disampaikan melalui tersebut dapat membangkitkan
kembali semangat mereka untuk belajar dan mengumpulkan pikiran-pikiran
yang kesana kemari terpokus di satu tempat yaitu di ruangan kelas dan
mengembalikan niat yang iklas untuk belajar.

Mengulang pelajaran yang sudah lewat atau evaluasi.

Membuka pelajaran kemudian mengajarkan materi selanjutnya sesuai dengan

silabus dan mengaitkannya dengan materi yang telah lewat.

6. Memberikan penguatan, penjelasan, penghargaan, ataupun apresiasi terhadap

perilaku belajar peserta didik.

Memberikan kesimpulan terhadap materi sebelum menutup pelajaran.

8. Terakhir saya menutup pelajaran dengan mengarahkan anak-anak untuk
berdoa.

ok~

~

P

ool S ey LS ) Ladll dgy Bl U] olaY) ] Vel g Y
s el oS e gl

el Bdee s 18 B B3LE) g as JST8 0jeds M) ds amgs LY



et

By Wi S8 Jo GUsise of 5ol A edl ades Tus Of J5 oy

Wt o gl o gl ol a5 O Lol e G5 3165 o aul ikl

Aly O (3 555 Slag L Cals g G iy el gl cl)
] Bl 45 Ba9ey il Ladll (3 o

i) of e ) gl ST

(o &Sl Lelanyy el sy BJW B3 gyl o3 & epl ) L0
c ) o gl i) o i) gf edal) gf el g

ool B8] L sl Jge wolrluzad Lasl Ly

M2l Juaby aomgny oy (,_:.>-\ ¢\ﬂ.>-\ A

[ AU PSRy PRU WP [ YRR PN N - (R YOS

Jyamld OB e el e L oyl Oyl ol ¢ il 315 s

059 dsd Oy U dplen S 8y el e K2 UL e
b e

Berdasarkan kebiasaan kami belajar bahasa Arab menurut kami guru
bahasa Arab mampu mengelola kelas dengan baik, diantara cara-cara mengelola
kelas yang dilakukan oleh guru bahasa Arab ialah, mengarahkan kami
membersihan lingkungan kelas sebelum belajar, kemudian mengarahkan kami
untuk berdoa sebelum belajar, selalu memberikan motivasi kepada kami sebelum
belajar, mengulang pelajaran-pelajaran yang telah lewat sebelum masuk pelajaran
baru kemudian membuka pelajaran, dan biasanya lima menit sebelum waktu
habis guru bahasa Arab memberikan kesimpulan dan menutup pelajaran dengan
berdoa secara bersama-sama.
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Metode yang biasa saya gunakan dalam mengajarkan pelajaran bahasa
Arab diantaranya ialah gowaid, menghapal dan metode ceramah.
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Metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab dalam mengajarkan
pelajaran bahasa Arab biasanya ialah metode gowaid, metode menghapal yaitu
kami disuruh menghapalkan mufradat sebagai hapalan sehari-hari agar kami bisa

mengikuti program asrama yang mewajibkan 3 bahasa diantaranya bahasa
Arab,.dan ada juga metode ceramah.
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Media adalah salah satu alat yang sangat penting dan sangat berpengaruh
dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab agar murid mudah memahami
materi yang di ajarkan dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. Tapi
karna keterbatasan media pembelajaran disekolah, makanya proses belajar
mengajar kita jarang sekali menggunakan media.
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Ketika kami Belajar bahasa Arab dikelas bersama guru bahasa Arab,

kami manggunakan media pembelajaran diantara media pembelajaran tersebut
adalah infokus, buku pelajaran bahasa Arab, papan tulis dan spidol.
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Menyediakan sarana dan prasarana yang belum tersedia di sekolah
terutama sarana prasarana yang berkaitan dengan media pembelajaran bahasa
Arab. Hal ini dilakukan agar belajar bahasa Arab yang dulunya dianggap
menakutkan oleh santri\ati menjadi suatu pelajaran yang kreatif dan

menyenangkan dan sebagai alat pendukung dalam  meningkatkan
profesionalisme guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang Hunik.
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Dalam meningkat kan Profesionalisme, saya sebagai guru yang
mengajarkan bahasa Arab akan menambahi metode belajar dan strategi yang
lebih tepat dan sesui dengan materi di yang akan di disampaikan semoga

dengan usaha tersebut akan dapat memudahkan siswa dalam memahami dan
menguasai ilmu bahasa Arab.
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Selanjutnya saya Akan lebih peka dalam menyikapi perkembangan
pendidikan terutama dalam penggunaan media pembelajaran dan mengaitkan
media pembelajaran tersebut sebagai pendukung materi yang diajarkan agar
tercipta suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan dan semoga usaha ini
juga akan memudahkan saya dan pesrta didik dalam meraih tujuan
pembelajaran dengan hasil yang lebih maksimal.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul Profesionalisme Guru Bahasa Arab di

MTSS TPI Padang Hunik Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas, maka

peneliti memberikan daftar-daftar pertanyaan kepada Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Bahasa

Arab dan Siswa, agar sudi kiranya meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

No

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

1.

Sekolah.

1. Bagaimana kondisi
sarana prasarana di
sekolah MTsS TPI
Padang Hunik?

2. Apa visi dan misi
sekolah MTSS TPI

Padang Hunik?

Wawancara dengan Kepala

Sarana prasarana disekolah
kita Cukup memadai
sekalipun tidak begitu
lengkap.

Visi: menciptakan lulusan

Misi:

yang berilmu
Kemasyarakatan,
Berakhlakulkarimah,
Mandiri dan Berbahasa
Asing.

Belajar Kitab Kuning,
Malim Sekampung
Dakwah, Jahit
Menjahit,

Sarana prasarana yang ada di
MTSS TPI Padang Hunik
sudah cukup memenuhi standar
untuk menunjang berlangsung
nya pembelajaran.

Visi dan Misi MTSS TPI

Padang Hunik sebagai berikut:

Visi: Menciptakan lulusan
yang berilmu
Kemasyarakatan,
Berakhlakulkarimah,
Mandiri dan Berbahasa
Asing.

Misi: Belajar Kitab Kuning,
Malim Sekampung




3. Bagaimana keadaan

profesionalisme yang
dimiliki oleh guru
Pendidikan Bahasa
Arab di MTsS TPI

Padang Hunik?

. Apakah bapak/ibu guru
Pendidikan Bahasa
Arab melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan rancangan
pelaksanaan

pembelajaran(RPP)?

Keorganisasian,

Kekonputerisasian,

Disiplin, Nasyid,

Bahasa Arab dan

Bahasa Inggris.
Profesionalisme guru bahasa
Arab sudah memenuhi
standar dalam mengajarkan
pembelajaran bahasa Arab,
dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan
rancangan pelaksanaan
pembelajaran(RPP). hal ini
dibuktikan dari keseharian
santri/ati dapat menguasai
kosa kata bahasa Arab
sehingga bisa berbicara
dengan bahasa Arab dalam
mengikuti kegiatan sehari-
hari di asrama dan di pondok
walaupun itu tidak begitu
pasih dan belum lengkap
dengan tata bahasa Arab
yang sesungguhnya.

la, guru bahasa Arab
melaksanakan pembelajaran
bahasa Arab sesuai dengan
rancangan pelaksanaan
pembelajaran(RPP).

Dakwah, Jahit Menjahit,

Keorganisasian,

Kekonputerisasian,

Disiplin, Nasyid, Bahasa

Arab dan Bahasa Inggris.
Profesionalisme guru bahasa
Arab di MTSS TPI Padang
Hunik sudah memenuhi
standar dalam mengajarkan
bahasa Arab. Tetapi perlulah
untuk lebih memperhatikan
perkembangan pendidikan
terutama dalam mengelola
pembelajaran bahasa Arab
agar lebih mengaitkan media
pembelajaran bahasa arab
supaya tercipta proses belajar
yang kreatif dan
menyenangkan karna saat
terciptanya kenyaman maka
hasil belajar yang maksimal
akan semakin mudah
didapatkan.

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik sudah
melaksanakan pembelajaran
bahasa Arab sesuai dengan
rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP).




. Wawancara dengan guru
Pendidikan Bahasa Arab.
1. Bagaimana kemampuan
bapak/ibu guru dalam
menguasai landasan-

landasan pendidikan?

2. Bagaimana kemampuan
bapak/ibu guru dalam
mengelola Interaksi
belajar mengajar bahasa
Arab di MTSS TPI

Padang Hunik?

3. Bagaimana kemampuan
bapak/ibu guru dalam
menguasai bahan ajar
bahasa Arab di MTSS

TPI Padang Hunik?

Alhamdulillah, sebagai
seorang pendidik yang
berprofesi sebagai guru
dan berperan didunia
pendidikan saya sudah
mampu dalam
menguasai landasan-
landasan pendidikan.

Interaksi belajar bahasa
Arab antara saya dengan
santri/ati diruangan
pada saat belajar bahasa
Arab sudah bagitu baik
karena ada terlihat
hubungan timbal balik
antara si pengajar dan si
pelajar dalam materi
yang disampaikan hal
ini dibuktikan dengan
adanya respon dan
tanggapan dalam
menyimak materi yang
disampaikan.

Setiap saya ingin
memasuki ruangan
belajar saya sudah
terlebih dahulu
membahas atau
mengulang-ulang materi

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
menguasai landasan-landasan
pendidikan.

Guru bahasa arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
mengelola interaksi belajar
bahasa Arab di kelas, hal ini
dibuktikan pada saat
berlangsung nya pelajaran
bahasa Arab di kelas peneliti
melihat adanya respon yang
baik dari siswa yang
menandakan bahwa mereka
ikut serta dalam materi
tersebut dalam artian mereka
paham dengan apa yang di
sampaikan oleh guru bahasa
Arab tersebut dan terlihat
adanya hubungan timbal balik
antara guru dan murid
terkaitan materi yang
disampaikan.

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
menguasai bahan ajar bahasa
Arab, hal ini dibuktikan saat
proses belajar peneliti melihat
bahwa guru bahasa Arab tidak
lagi menggunakan media buku




4. Bagaimana cara

bapak/ibu guru dalam
mengelola kelas dengan
baik di MTSS TPI

Padang Hunik?

yang akan diajarkan dan
berusaha menguasainya
agar saat
menyampaikan materi
di ruangan saya tidak
pelu lagi membolak
balik buku pelajaran.

- Mengarahkan para
santri\ati untuk
memperhatikan
kebersihan lingkungan
kelas sebelum acara
belajar dimulai agar
tercipta suasana belajar
yang bersih dan
nyaman.

Mengarahkan salah
satu santri\ati secara
bergiliran di setiap
pembelajaran bahas
Arab agar memimpin
doa sebelum proses
belajar dimulai.

Sebelum proses belajar
dimulai saya
memberikan ceramah
atau motiovai berupa
siraman rohani
terhadap santri\ati
kurang lebih 5 menit
dengan harapan
kalimat-kalimat yang
disampaikan melalui
tersebut dapat
membangkitkan

bahasa Arab melainkan beliau
menyampaikan materi
pelajaran tersebut luar kepala
sehingga tidak perlu lagi
membolak balik buku
pelajaran di depan murid. Dari
situ terlihat sekali perbedaan
dimana murid dan dimana
yang berperan sebagai guru.

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
mengelola kelas dengan baik
hal ini dibuktikan saat beliau
memasuki ruangan kelas
peneliti melihat bahwa:
Pertama guru bahasa Arab
memperhatikan kebersihan
lingkungan kelas, kemudian
mengarahkan siswanya untuk
berdoa, lalu beliau
memberikan motivasi untuk
siswanya kemudian guru
bahasa Arab Mengulang
pelajaran yang sudah lewat,
membuka pelajaran yang baru
memberikan kesimpulan dari
materi yang sudah di
sampaikan dan Menutup
pelajaran dengan berdoa.




5. Apakah bapak/ibu
selalu memberikan

arahan atau nasehat

kepada siswa sebelum

kembali semangat
mereka untuk belajar
dan mengumpulkan
pikiran-pikiran yang
kesana kemari
terpokus di satu tempat
yaitu di ruangan kelas
dan mengembalikan
niat yang iklas untuk
belajar.

Mengulang pelajaran
yang sudah lewat atau
evaluasi.

Membuka pelajaran
kemudian
mengajarkan materi
selanjutnya sesuai
dengan silabus dan
mengaitkannya dengan
materi yang telah
lewat.

Memberikan
penguatan, penjelasan,
penghargaan, ataupun
apresiasi terhadap
perilaku belajar peserta
didik.

Memberikan
kesimpulan terhadap
materi sebelum
menutup pelajaran.

Terakhir saya menutup
pelajaran dengan
mengarahkan anak-
anak untuk berdoa.

la, insya Allah saya
selalu melakukan hal
tersebut dan saya

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik selalu
memberikan arahan atau
nasehat kepada peserta didik
setiap sebelum proses belajar




proses pembelajaran
dimulai?

. Apa saja metode dan
strategi yang bapak/ibu
gunakan dalam
mengajarkan bahasa
Arab?

. Bagaimana menurut
bapak/ibu pemamfaatan
media pembelajaran
dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa

Arab bagi siswa?

. Apa saja bentuk-bentuk
media yang bapak/ibu
gunakan untuk
meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam

mempelajari Bahasa

lakukan itu sebagai
salah satu cara saya
dalam mengelola kelas.

Metode yang biasa saya
gunakan dalam
mengajarkan pelajaran
bahasa Arab
diantaranya ialah
gowaid, menghapal dan
metode ceramah.

Media adalah salah satu
alat yang sangat penting
dan sangat berpengaruh
dalam mencapai tujuan
pembelajaran bahasa
Arab agar murid mudah
memahami materi yang
di ajarkan dan tidak
merasa bosan dalam
mengikuti pelajaran.
Tapi karna keterbatasan
media pembelajaran
disekolah, makanya
proses belajar mengajar
Kita jarang sekali
menggunakan media.

Infokus, buku pelajaran
bahasa Arab, papan tulis
dan spidol.

dimulai.

Guru bahasa Arab
menggunakan tiga metode
dalam mengajarkan
bahasa Arab, diantara
metode-metode tersebut
ialah: metode gowaid,
metode menghapal dan
metode ceramah.

Guru bahasa Arab
menggunakan media
pembelajaran saat mengajar
dan diantara media tersebut
ialah, infokus, buku pelajaran
bahasa Arab, papan tulis dan
spidol.




10.

11.

12.

Arab?

Bagaimana bapak/ibu
guru dalam menilai
prestasi siswa?
Apakah menurut
bapak/ibu peserta didik
memiliki semangat dan
keinginan yang kuat
dalam mengikuti
Pembelajaran Bahasa

Arab?

Bagaimana pembinaan
yang bapak/ibu lakukan
dalam meningkatkan
profesionalisme guru
bahasa Arab?

Apakah bapak/Ibu Guru

memiliki sertifikat

Saya menilai biasanya
pertama dari sikap atau
akhlak dalam keseharian
siswa tersebut, kemudian
nilai harian, nilai ujian.

Terkadang mereka semangat
dan kadang juga tidak, dan
keinginan mereka standar
karena di asrama mereka
tetap menggunakan bahasa
arab yang di pelajari di
ruangan sekalipun dengan
kalimat yang kurang
sempurna.

Pembinaan yang akan kita
lakukan yaitu termasuk lah
menambahi metode belajar
bahasa Arab dan media
pembelajaran bahasa Arab
agar tercipta suasana belajar
yang lebih kreatif dan

Guru bahasa Arab menilai
prestasi siswa melalui sikap
atau akhlak dalam keseharian
siswa tersebut, kemudian nilai
harian, nilai ujian.

Suasana belajar bahasa Arab
di MTSS TPI Padang Hunik
dapat dikatakan standar, karna
memang keinginan atau
semangat seseorang itu bisa
naik dan tarkadang berkurang,
begitulah manusia yang
hatinya dibolak balik oleh
sang maha pencipta, saat
keinginan belajar itu datang ya
suasana belajarnya aktif dan
begitu juga sebaliknya. Tetapi
begitulah kita sebagai
pendidik yang menjadi
pendorong yang harus
mencari banyak solusi untuk
mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi
oleh para siswa.

Metode belajar memang sudah
seharusnya menjadi suatu hal
yang harus kita siapkan dalam
mengajar kemudian media
pembelajaran yang lebih
kreatif akan lebih
memudahkan proses belajar
untuk mencapai tujuannya.

Guru bahasa Arab di MTSS




Pendidikan?

1. Bagaimana cara guru
bahasa Arab dalam
mengelola kelas dengan

baik?

2. Bagaimana kemampuan
penguasaan materi guru
pendidikan bahasa Arab
dalam proses

pembelajaran?

Wawancara dengan siswa.

menyenangkan.

Ya, saya memiliki sertifikat
pendidikan.

Hikmah simamora:

- Berdasarkan kebiasaan
kami belajar bahasa Arab
menurut kami guru bahasa
Arab mampu mengelola
kelas dengan baik, diantara
cara-cara mengelola kelas
yang dilakukan oleh guru
bahasa Arab ialah,
mengarahkan kami
membersihan lingkungan
kelas sebelum belajar,
kemudian mengarahkan
kami untuk berdoa sebelum
belajar, selalu memberikan
motivasi kepada kami
sebelum belajar,
mengulang pelajaran-
pelajaran yang telah lewat
sebelum masuk pelajaran
baru kemudian membuka
pelajaran, dan biasanya
lima menit sebelum waktu
habis guru bahasa Arab
memberikan kesimpulan
dan menutup pelajaran
dengan berdoa secara
bersama-sama.

Yuli maswidah

- Menurut saya guru bahasa
Arab mampu menguasai

TPI Padang Hunik sudah
memiliki sertifikat
pendidikan.

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
mengelola kelas dengan baik
hal ini dibuktikan saat beliau
memasuki ruangan kelas
peneliti melihat bahwa:
Pertama guru bahasa Arab
memperhatikan kebersihan
lingkungan kelas, kemudian
mengarahkan siswanya untuk
berdoa, lalu beliau
memberikan motivasi untuk
siswanya kemudian guru
bahasa Arab Mengulang
pelajaran yang sudah lewat,
membuka pelajaran yang baru
memberikan kesimpulan dari
materi yang sudah di
sampaikan dan Menutup
pelajaran dengan berdoa.

Guru bahasa Arab di MTSS
TPI Padang Hunik mampu
menguasai bahan ajar bahasa
Arab, hal ini dibuktikan saat
proses belajar peneliti melihat
bahwa guru bahasa Arab tidak
lagi menggunakan media buku




. Apa saja metode dan
strategi yang digunakan
guru bahasa Arab dalam
mengajarkan bahasa

Arab?

. Apakah guru pendidikan
bahasa Arab
menggunakan media
dalam pembelajaran bahas

Arab?

bahan ajar karena pada saat
menjelaskan materi
pelajaran didepan kelas
saya tidak pernah melihat
beliau membolak balik
buku pelajaran atau melihat
teks pada saat menjelaskan.

Robiatul adawiyah

- Guru bahasa Arab setiap
mengajar dikelas
menyampaikan materi
tanpa melihat teks mata
pelajaran yang
diajarkannya, oleh karena
itu saya berpendapat bahwa
guru bahasa Arab mampu
menguasai bahan ajar
karna saya juga tidak
pernah melihat beliau
membolak balik buku
pelajaran bahasa Arab
dalam mengajarkan bahasa
Arab.

Amroji Harahap

- Metode yang digunakan
oleh guru bahasa Arab
dalam mengajarkan
pelajaran bahasa Arab
biasanya ialah metode
gowaid, metode menghapal
yaitu kami disuruh
menghapalkan mufradat
sebagai hapalan sehari-hari
agar kami bisa mengikuti
program asrama yang
mewajibkan 3 bahasa
diantaranya bahasa
Arab,.dan ada juga metode
ceramah.

Khotimah siregar

- la guru bahasa Arab
menggunakan Media saat

bahasa Arab melainkan beliau
menyampaikan materi
pelajaran tersebut luar kepala
sehingga tidak perlu lagi
membolak balik buku
pelajaran di depan murid. Dari
situ terlihat sekali perbedaan
dimana murid dan dimana
yang berperan sebagai guru.

Guru bahasa Arab
menggunakan tiga metode
dalam mengajarkan
bahasa Arab, diantara
metode-metode tersebut
ialah: metode gowaid,
metode menghapal dan
metode ceramah.




. Jika ia, media apa saja
yang digunakan oleh guru
pendidikan bahasa Arab

tersebut?

. Apakah guru bahasa Arab
mengadakan evaluasi

tengah semester?

mengajarkan bahasa Arab.

Linda Hasibuan

-Ketika kami Belajar bahasa
Arab dikelas bersama guru
bahasa Arab, kami
manggunakan media
pembelajaran diantara
media pembelajaran
tersebut adalah infokus,
buku pelajaran bahasa
Arab, papan tulis dan
spidol.

Risah harahap

- la guru bahasa Arab
mengadakan evaluasi
semester.

Guru bahasa Arab
menggunakan media
pembelajaran saat mengajar
dan diantara media tersebut
ialah, infokus, buku pelajaran
bahasa Arab, papan tulis dan
spidol.




Lampiran Il

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul

Profesionalisme Guru Bahasa Arab di MTSS TPI Padang Hunik Kecamatan Aek Nabara Barumun

Kabupaten Padang Lawas, maka peneliti menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

No Pertanyaan

Interpretasi

1. |Observasi dengan Kepala Sekolah

TPI Padang Hunik.

Hunik.

di MTSS TPI Padang Hunik.

1. Kondisi sarana prasarana sekolah MTSS

2. Visi dan Misi sekolah MTSS TPI Padang

3. Keadaan profesionalisme guru Bahasa Arab

Sarana prasarana yang ada di MTSS TPI
Padang Hunik sudah cukup memenuhi
standar untuk menunjang berlangsung nya
pembelajaran.

Visi dan Misi MTSS TPI Padang Hunik

sebagai berikut:

Visi: Menciptakan lulusan yang berilmu
Kemasyarakatan,
Berakhlakulkarimah, Mandiri dan
Berbahasa Asing.

Misi: Belajar Kitab Kuning, Malim
Sekampung Dakwah, Jahit
Menjahit, Keorganisasian,
Kekonputerisasian, Disiplin,
Nasyid, Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris.

Profesionalisme guru bahasa Arab di
MTSS TPI Padang Hunik sudah
memenuhi standar dalam mengajarkan
bahasa Arab. Tetapi perlulah untuk lebih
memperhatikan perkembangan
pendidikan terutama dalam mengelola




4. Guru Bahasa Arab melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan rancangan

pelaksanaan pembelajaran.

Observasi dengan guru pendidikan bahasa

Arab

1. Kemampuan bapak/ibu guru dalam

menguasai landasan-landasan pendidikan.

2. Kemampuan bapak/ibu guru dalam

menguasai bahan ajar bahasa Arab.

pembelajaran bahasa Arab agar lebih
mengaitkan media pembelajaran bahasa
arab supaya tercipta proses belajar yang
kreatif dan menyenangkan karna saat
terciptanya kenyaman maka hasil belajar
yang maksimal akan semakin mudah
didapatkan.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik sudah melaksanakan pembelajaran
bahasa Arab sesuai dengan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu menguasai landasan-
landasan pendidikan.

Guru bahasa arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu mengelola interaksi
belajar bahasa Arab di kelas, hal ini
dibuktikan pada saat berlangsung nya
pelajaran bahasa Arab di kelas peneliti
melihat adanya respon yang baik dari
siswa yang menandakan bahwa mereka
ikut serta dalam materi tersebut dalam
artian mereka paham dengan apa yang di
sampaikan oleh guru bahasa Arab
tersebut dan terlihat adanya hubungan
timbal balik antara guru dan murid
terkaitan materi yang disampaikan.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu menguasai bahan ajar
bahasa Arab, hal ini dibuktikan saat
proses belajar peneliti melihat bahwa
guru bahasa Arab tidak lagi
menggunakan media buku bahasa Arab
melainkan beliau menyampaikan materi
pelajaran tersebut luar kepala sehingga




3. Bapak/ibu guru dalam mengelola interaksi

belajar mengajar pendidikan bahasa Arab.

4. Cara bapak/ibu guru mengelola kelas

dengan baik.

5. Bapak/ibu selalu memberikan arahan atau

nasehat kepada siswa sebelum proses

tidak perlu lagi membolak balik buku
pelajaran di depan murid. Dari situ
terlihat sekali perbedaan dimana murid
dan dimana yang berperan sebagai guru.

Guru bahasa arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu mengelola interaksi
belajar bahasa Arab di kelas, hal ini
dibuktikan pada saat berlangsung nya
pelajaran bahasa Arab di kelas peneliti
melihat adanya respon yang baik dari
siswa yang menandakan bahwa mereka
ikut serta dalam materi tersebut dalam
artian mereka paham dengan apa yang di
sampaikan oleh guru bahasa Arab
tersebut dan terlihat adanya hubungan
timbal balik antara guru dan murid
terkaitan materi yang disampaikan.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu mengelola kelas dengan
baik hal ini dibuktikan saat beliau
memasuki ruangan kelas peneliti melihat
bahwa: Pertama guru bahasa Arab
memperhatikan kebersihan lingkungan
kelas, kemudian mengarahkan siswanya
untuk berdoa, lalu beliau memberikan
motivasi untuk siswanya kemudian guru
bahasa Arab Mengulang pelajaran yang
sudah lewat, membuka pelajaran yang
baru memberikan kesimpulan dari materi
yang sudah di sampaikan dan Menutup
pelajaran dengan berdoa.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik selalu memberikan arahan atau
nasehat kepada peserta didik setiap
sebelum proses belajar dimulai.




pembelajaran dimulai.

6. Metode yang bapak/ibu gunakan dalam

mengajarkan bahasa Arab.

7. Bentuk-bentuk media yang bapak/ibu
gunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam mempelajari Bahasa

Arab.

8. Bapak/ibu guru dalam menilai prestasi

siswa.

9. Semangat peserta didik dalam mengikuti

Pembelajaran Bahasa Arab.

10. Pembinaan yang bapak/ibu lakukan dalam

meningkatkan profesionalisme guru bahasa

Guru bahasa Arab menggunakan tiga
metode dalam mengajarkan bahasa
Arab, diantara metode-metode
tersebut ialah: metode gowaid,
metode menghapal dan metode
ceramah.

Guru bahasa Arab menggunakan
media pembelajaran saat mengajar
dan diantara media tersebut ialah,
infokus, buku pelajaran bahasa Arab,
papan tulis dan spidol.

Guru bahasa Arab menilai prestasi
siswa melalui sikap atau akhlak
dalam keseharian siswa tersebut,
kemudian nilai harian, nilai ujian.

Suasana belajar bahasa Arab di
MTSS TPI Padang Hunik dapat
dikatakan standar, karna memang
keinginan atau semangat seseorang
itu bisa naik dan tarkadang
berkurang, begitulah manusia yang
hatinya dibolak balik oleh sang maha
pencipta, saat keinginan belajar itu
datang ya suasana belajarnya aktif
dan begitu juga sebaliknya. Tetapi
begitulah kita sebagai pendidik yang
menjadi pendorong yang harus
mencari banyak solusi untuk
mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh para siswa.

Metode belajar memang sudah
seharusnya menjadi suatu hal yang harus
Kita siapkan dalam mengajar kemudian
media pembelajaran yang lebih kreatif
akan lebih memudahkan proses belajar
untuk mencapai tujuannya. Oleh karena




Arab di MTsS TPI Padang Hunik.

11. Bapak/lbu  guru  memiliki

pendidikan.

Observasi dengan siswa

1. Kemampuan guru Bahasa Arab dalam

menguasai bahan ajar.

media dalam pembelajaran bahas Arab.

mengelola kelas.

sertifikat

Guru pendidikan bahasa Arab menggunakan

Kemampuan Guru bahasa Arab dalam

itu Pembinaan yang akan dilakukan yaitu
termasuk lah menambahi metode belajar
bahasa Arab dan media pembelajaran
bahasa.

Guru bahasa sudah memiliki sertifikat
pendidikan.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik sudah memiliki sertifikat
pendidikan.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu menguasai bahan ajar
bahasa Arab, hal ini dibuktikan saat
proses belajar peneliti melihat bahwa
guru bahasa Arab tidak lagi
menggunakan media buku bahasa Arab
melainkan beliau menyampaikan materi
pelajaran tersebut luar kepala sehingga
tidak perlu lagi membolak balik buku
pelajaran di depan murid. Dari situ
terlihat sekali perbedaan dimana murid
dan dimana yang berperan sebagai guru.
Guru bahasa Arab menggunakan media
pembelajaran saat mengajar dan diantara
media tersebut ialah, infokus, buku
pelajaran bahasa Arab, papan tulis dan
spidol.

Guru bahasa Arab di MTSS TPI Padang
Hunik mampu mengelola kelas dengan
baik hal ini dibuktikan saat beliau
memasuki ruangan kelas peneliti melihat
bahwa: Pertama guru bahasa Arab
memperhatikan kebersihan lingkungan
kelas, kemudian mengarahkan siswanya
untuk berdoa, lalu beliau memberikan
motivasi untuk siswanya kemudian guru




Guru bahasa Arab dalam menggunakan

metode pembelajaran.

Guru bahasa Arab mengadakan evaluasi

tengah semester.

bahasa Arab Mengulang pelajaran yang
sudah lewat, membuka pelajaran yang
baru memberikan kesimpulan dari materi
yang sudah di sampaikan dan Menutup
pelajaran dengan berdoa.

Guru bahasa Arab menggunakan tiga
metode dalam mengajarkan bahasa
Arab, diantara metode-metode
tersebut ialah: metode gowaid,
metode menghapal dan metode
ceramah.

Guru bahasa Arab selalu
mengadakan evaluasi tengah
semester.
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